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ABSTRACT

This study comprehensively examines the satisfaction levels of rice farmer group members in Desa Sungai
Itik, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. It focuses on evaluating the farmers’ satisfaction
with the quality of services provided by the farmer groups. Utilizing comprehensive analysis methods,
namely Importance-Performance Analysis (IPA) and Customer Satisfaction Index (CSI), the data analysis
revealed that farmers in Sungai Itik Village generally feel satisfied with various service aspects delivered
by the farmer groups. This is reflected in the Customer Satisfaction Index (CSI) score, which reached
79.16%. However, the study also identified several gaps between farmers’ expectations and the reality of
services received. One key issue highlighted is the responsiveness and accuracy of the management in
addressing member complaints. Additionally, the implementation of Annual General Meetings (RAT) was
noted as an area of concern, with farmers expecting more regular and participatory meetings. Through IPA
analysis, several service aspects were found to have a strong influence on farmers' satisfaction levels. The
skills and knowledge of farmer group management, as well as their friendliness in interacting with
members, were identified as key factors shaping farmers’ perceptions of service quality. This indicates that
enhancing the management’s capacity through training and development is a strategic step to improve
member satisfaction. The study recommends providing training for the management and conducting
regular evaluations to enhance the performance of farmer groups in the future, aiming to achieve a higher
level of satisfaction.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tingkat kepuasan anggota kelompok petani padi di Desa Sungai Itik,
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini berfokus pada evaluasi tingkat
kepuasan petani terhadap kualitas layanan yang diterima dari kelompok tani. Metode analisis
yang digunakan yaitu Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI).
Analisis data menunjukkan bahwa petani di Desa Sungai Itik secara umum merasa puas dengan
berbagai aspek layanan yang diberikan oleh kelompok tani. Hal ini tercermin dari nilai Customer
Satisfaction Index (CSI) yang mencapai 79,16%. Namun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa kesenjangan antara ekspektasi petani dengan realitas pelayanan yang
mereka terima. Salah satu isu utama yang muncul adalah terkait dengan kecepatan dan ketepatan
pengurus dalam menangani keluhan anggota. Selain itu, pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan
(RAT) juga menjadi sorotan, di mana petani mengharapkan pelaksanaan yang lebih teratur dan
partisipatif. Melalui analisis IPA, ditemukan beberapa aspek layanan yang memiliki pengaruh
kuat terhadap tingkat kepuasan petani. Keterampilan dan pengetahuan pengurus kelompok tani,
serta keramahan mereka dalam berinteraksi dengan anggota, menjadi faktor kunci yang
memengaruhi persepsi petani terhadap kualitas layanan. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kapasitas pengurus melalui pelatihan dan pengembangan merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan kepuasan anggota. Penelitian ini merekomendasikan perlunya
pelatihan bagi pengurus dan kegiatan evaluasi berkala untuk meningkatkan kinerja kelompok
tani di masa mendatang, guna mencapai tingkat kepuasan yang lebih optimal.

Kata kunci: kelompok tani, kepuasan, kinerja, kualitas pelayanan
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PENDAHULUAN

Perkembangan sektor pertanian sangat
erat kaitannya dengan kemajuan ekonomi
nasional, terutama di wilayah pedesaan, baik
dari segi penyediaan pangan, penyerapan te-
naga kerja, maupun sebagai sumber penda-
patan masyarakat (Rosmika, 2020). Menurut
data Kementrian Pertanian (2023) sekitar
13,3% sumber daya negara berasal dari perta-
nian. Dalam rangka memaksimalkan produk-
tivitas dan kesejahteraan petani, pemerintah
Indonesia telah lama mengimplementasikan
strategi pemberdayaan melalui pengem-
bangan organisasi petani yang disebut kelom-
pok tani. Kelompok tani tidak hanya menjadi
wadah bagi petani untuk berbagi pengeta-
huan dan pengalaman, namun juga memfasi-
litasi kerja sama dalam berbagai kegiatan per-
tanian, sehingga mampu meningkatkan pro-
duktivitas, memperkaya pengetahuan, dan
pada akhirnya meningkatkan kesejah-teraan
seluruh anggotanya (Djafar et al., 2022). Hal
tersebut didukung oleh analisis Handayani et
al. (2019) yang menunjukkan bahwa petani
padi yang tergabung dalam kelompok tani
mengalami peningkatan produktivitas sebe-
sar 37% dibandingkan dengan petani indi-
vidu. Temuan ini menunjukkan bahwa keang-
gotaan dalam kelompok tani berkontribusi
positif terhadap peningkatan produktivitas
padi.

Provinsi Kalimantan Barat memiliki ja-
ringan kelompok tani yang sangat luas, de-
ngan lebih dari 5.000 kelompok, dan Kabup-
aten Kubu Raya menyumbang sekitar 10%
dari jumlah kelompok tani tersebut (Kemen-
trian Pertanian, 2022). Kabupaten Kubu Raya
juga merupakan daerah penghasil padi terbe-
sar keempat di antara seluruh kabupaten di
Provinsi Kalimantan Barat (Badan Pusat Sta-
tistik Kabupaten Kubu Raya, 2022). Selain itu
sektor pertanian merupakan tulang pung-
gung perekonomian daerah tersebut, dengan
kontribusi sebesar 30% terhadap produk do-
mestik regional bruto (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kubu Raya, 2022). Program peme-
rintah ini diharapkan dapat memperkuat pe-
ran kelompok tani dalam meningkatkan pro-
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duktivitas pertanian dan pada akhirnya me-
ningkatkan kesejahteraan anggota kelompok
tani dan masyarakat sekitar.

Kelompok tani berfungsi sebagai unit
pembelajaran, wahana kerjasama, dan sarana
peningkatan kapasitas petani (Peraturan Men-
teri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.104
/8/2013, 2013). Efektivitas kelompok tani da-
lam mencapai tujuan sangat bergantung pada
kinerjanya, yang tercermin dari sejauh mana
fungsi kelompok tani tersebut dapat dijalan-
kan dengan baik (Site et al., 2018). Kinerja ke-
lompok tani yang optimal seharusnya tercer-
min dalam kemampuannya memenuhi kebu-
tuhan dan harapan anggotanya. Namun, efek-
tivitas kelompok tani dalam memenuhi kebu-
tuhan dan harapan anggotanya masih menja-
di tantangan, terutama karena manajemen
yang lemah dan rendahnya partisipasi ang-
gota pertanian (Agarwal dan Agrawal, 2017;
Pradina dan Anantanyu, 2022).

Tingkat kepuasan anggota terhadap ke-
giatan kelompok tani dapat dijadikan sebagai
indikator keberhasilan program pengem-
bangan kelompok tani. Tingkat kepuasan ang-
gota merupakan tolok ukur keberhasilan ke-
lompok tani dalam melaksanakan fungsinya
(Desyanty, 2019); Sulaksana et al., 2020). Keti-
ka anggota merasa puas, maka diharapkan
produktivitas dan partisipasi mereka dalam
kelompok tani akan meningkat(Oktaviani,
2018). Kalbi et al. (2023) menemukan bahwa
kinerja kelompok tani seringkali kurang dari
harapan anggota, yang mengarah ke tingkat
kepuasan hanya 74,20%. Kesenjangan ini da-
pat menurunkan motivasi anggota. Faktor
kunci yang menghubungkan kinerja kelom-
pok tani dengan kepuasan anggotanya adalah
kualitas pelayanan yang diberikan. Penelitian
telah menemukan bahwa kemudahan keang-
gotaan dan kualitas layanan secara keselu-
ruhan berdampak signifikan terhadap ke-
puasan anggota (Sulaksana et al., 2020).

Kualitas pelayanan yang diterima oleh
anggota kelompok tani juga menjadi tan-
tangan yang harus dihadapi. Kualitas pela-
yanan yang buruk dapat menurunkan moti-
vasi anggota dan berpotensi menyebabkan
ketidakpuasan. Faktor-faktor seperti kehan-
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dalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan
bukti fisik pelayanan adalah bagian dari
kualitas layanan (Amalia et al., 2020). Dalam
konteks kelompok tani, kualitas pelayanan
dapat diukur dari cara kelompok memberikan
informasi, memfasilitasi akses ke sumber
daya pertanian, memberikan pelatihan, dan
membantu anggota dalam berbagai aspek
usaha tani mereka (Harwida et al., 2021 dan
Kalbi et al., 2023).

Desa Sungai Itik merupakan salah satu
desa yang berada di Kecamatan Sungai
Kakap. Desa ini memiliki sebaran kelompok
tani yang cukup luas di wilayahnyaumlah
kelompok tani di setiap desa di Kecamatan
Sungai Kakap dapat dilihat pada Tabel 1.
Luasnya sebaran kelompok tani ini meng-
gambarkan potensi pertanian yang signifikan
di Desa Sungai Itik.

Tabel 1. Jumlah Kelompok Tani di Setiap
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berdampak pada penurunan jumlah produksi
padi.

Tabel 2. Jumlah Produksi Padi di Desa

Sungai Itik
Tahun Produksi Luas Produktivitas
Lahan
2021 101 335 0,301
2022 89 295 0,301
2023 66 220 0,3

Desa
Jumlah
No Desa Kelompok
Tani

1. Jeruju Besar 11

2. Kalimas 38

3. Pal Sembilan 20

4. Parit Keladi 33

5. Punggur Besar 30

6. Punggur Kecil 38

7. Punggur Kapuas 24

8. Rengas Kapuas 4

9.  Sepok Laut 4

10.  Sungai Belidak 17
11.  Sungai Itik 31
12.  Sungai Kakap 19
13.  Sungai Kupah 11
14.  Sungai Rengas 40
15.  Tanjung Saleh 36

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kubu Raya, 2022

Salah satu desa yang pernah dikenal seba-
gai penghasil padi terbesar di Kecamatan Su-
ngai Kakap adalah Desa Sungai Itik. Prestasi
ini diraih berkat peran aktif kelompok tani
yang rutin mengadakan pertemuan, diskusi
penanaman dan berbagai kegiatan lainnya.
Namun pada tahun 2021 hingga 2023 kegiatan
kelompok tani tidak bisa dilanjutkan, sehing-
ga akses dan produksi juga menurun. Hal ini

Anggreani et al.

Sumber : Data Primer diolah, 2024

Sebelumnya, kelompok tani di Desa Su-
ngai Itik selalu melakukan penanaman secara
terjadwal dan serempak dengan komoditas
yang sama, hal ini dibuktikan melalui forum
pertemuan yang diselenggarakan setiap enam
bulan sekali sesuai dengan musim pena-
naman. Selain itu terdapat pertemuan rutin
yang diadakan dalam rangka mengikuti pro-
gram-program pemerintah maupun swasta.

Berdasarkan survei awal pada penelitian
ini terdapat informasi bahwa kualitas layanan
yang diberikan selama pelaksanaan kinerja
kelompok tani relatif belum memenuhi dan
memuaskan harapan petani. Pernyataan ter-
sebut muncul dari pengamatan awal yang
dilakukan di Desa Sungai Itik, ditemukan
bahwa jadwal penanaman yang tidak seren-
tak ketika bantuan benih turun menjadi salah
satu kendala yang dihadapi petani. Ditambah
lagi, kurangnya pertemuan berkala antara pe-
ngurus dan anggota membuat akses informasi
semakin sulit. Beberapa anggota merasa bah-
wa pengurus tidak menjalankan perannya
dengan baik. Selain itu, layanan pembelian
pupuk juga menjadi masalah, karena proses
administrasi yang rumit mempersulit anggota
dalam pembelian. Bantuan dan program yang
sebelumnya menjadi pendorong produksi
pertanian sekarang tidak berjalan dengan lan-
car. Mengingat pentingnya peran kelompok
tani dalam pembangunan pertanian dan kese-
jahteraan petani, perlu dilakukan evaluasi
mengenai tingkat kepuasan anggota melalui
pelayanan yang diberikan dalam kinerja ke-
lompok tani. Evaluasi ini penting untuk me-
mastikan bahwa pelayanan, seperti penyedia-
an informasi, distribusi bantuan, serta akses
terhadap saprodi dan dukungan administrasi,

Analisis Tingkat Kepuasan Anggota Kelompok Petani ...



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 13 No 2, Desember 2025; halaman 476-490

berjalan dengan baik. Hal ini sangat diperlu-
kan untuk memastikan pertanian tetap men-
jadi sumber penghidupan bagi banyak orang.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengkaji kepuasan petani terhadap kinerja
kelompok tani maupun penyuluh. Penelitian
oleh (Dahtiar dan Abimanyu, 2023) di Desa
Binong menggunakan pendekatan IPA dan
CSI untuk menilai kepuasan petani terhadap
tiga fungsi utama kelompok tani, yaitu kelas
belajar, wahana kerja sama, dan unit produk-
si, serta menemukan bahwa pembagian tugas
berdasarkan kesepakatan bersama menjadi
faktor paling berpengaruh. Kalbi et al. (2023)
meneliti di Seluma dengan pendekatan IPA,
CSI, dan SEM-PLS, dan menemukan adanya
kesenjangan antara harapan dan kinerja ke-
lompok tani, serta menunjukkan bahwa kiner-
ja kelompok tani berpengaruh signifikan ter-
hadap kepuasan dan loyalitas anggota. Se-
mentara itu, Alam dan Oktavianti (2020) me-
nilai kepuasan petani terhadap kinerja penyu-
luh lapangan di Desa Sukasari dan menemu-
kan bahwa petani kurang puas, dengan nilai
CSI hanya 38,31%. Perbedaan utama peneli-
tian ini dengan sebelumnya terletak pada
penggunaan indikator SERVQUAL untuk me-
ngukur kepuasan anggota terhadap kinerja
internal kelompok tani. Dimana penelitian
lain umumnya menggunakan indikator ini
untuk menilai kinerja penyuluh atau gapok-
tan. Sedangkan penelitian ini fokus pada pe-
nilaian dari dalam kelompok tani itu sendiri
atau pihak-pihak internal yang berhubungan
langsung dengan para anggota.

METODE
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai
Itik, sebuah desa yang berada di Kecamatan
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Pemi-
lihan lokasi penelitian dilakukan secara pur-
posive (sengaja), dimana Desa Sungai Itik
dipilih karena: (1) Desa Sungai Itik pernah
dijuluki sebagai desa penghasil padi terbesar
di Kecamatan Sungai Kakap, dan (2) masyara-
kat awam di Desa Sungai Itik sudah mengenal
kelompok tani, sehingga memudahkan dalam
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mencari informasi mengenai anggota yang
bergabung dalam kelompok tani, yang men-
jadi subjek penelitian. Durasi pelaksanaan
penelitian ini adalah 4 bulan (September -
Desember 2024).

PENENTUAN RESPONDEN

Semua anggota populasi menjadi respon-
den dalam penelitian ini dengan mengguna-
kan teknik sensus. Dalam penelitian ini, se-
banyak 100 individu ditetapkan sebagai po-
pulasi dan dijadikan subjek untuk dipelajari
serta dianalisis guna menarik kesimpulan. Se-
mua petani padi di Desa Sungai Itik menjadi
objek penelitian ini. Saat ini terdapat hanya 1
gapoktan yang kelompok taninya berfokus
pada penanaman padi. Gapoktan tersebut
memiliki 10 kelompok tani yang masih aktif.
Karena mengukur tingkat kepuasan anggota
maka pengurus tidak diikut sertakan. Dengan
inisetiap kelompok tani memiliki 10 anggota,
3 diantaranya adalah pengurus dan 7 sebagai
anggota. Maka jumlah responden menjadi 7
orang untuk setiap kelompok tani. Jadi total
keseluruhan responden adalah sebanyak 70
anggota kelompok tani di Desa Sungai Itik
yang fokus pada komoditas padi.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data secara survei
melalui kuesioner dan wawancara secara
langsung kepada responden. Penelitian ini ju-
ga memanfaatkan data sekunder yang diper-
oleh dari sumber-sumber resmi seperti Dinas
Pertanian dan BPS. Data-data ini dikumpul-
kan dan diolah secara sistematis, serta relevan
dengan fokus penelitian.

VARIABEL

Variabel penelitian yang digunakan da-
lam studi ini bersifat tunggal, yakni tingkat
kepuasan anggota kelompok tani, yang di-
ukur menggunakan indikator dari lima di-
mensi kualitas pelayanan: tangible (bukti
fisik), assurance (jaminan), responsiveness (daya
tanggap), empathy (empati), dan reliability
(keandalan).

Anggreani et al.



480

OPERASIONAL VARIABEL

Penelitian ini berfokus pada pengukuran
tingkat kepuasan anggota kelompok tani de-
ngan menggunakan instrumen SERVQUAL
yang terdiri dari lima dimensi kualitas la-
yanan. Oleh karena itu, analisis tingkat ke-
puasan ini tidak hanya melihat hasil akhir dari
kinerja kelompok tani, tetapi juga mengeva-
luasi bagaimana kualitas pelayanan, seperti
tangible (bukti fisik), assurance (jaminan), res-
ponsiveness (daya tanggap), empathy (empati),
dan reliability (keandalan) yang memengaruhi
kepuasan anggota.

ANALISIS DATA

Penelitian ini menggabungkan pengguna-
an Importance Performance Analysis (IPA) un-
tuk mengidentifikasi atribut penting dan Cus-
tomer Satisfaction Index (CSI) untuk mengukur
tingkat kepuasan anggota kelompok tani seca-
ra keseluruhan. Importance Performance Analy-
sis (IPA) merupakan suatu metode yang digu-
nakan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan
pelanggan dengan membandingkan antara
ekspektasi pelanggan terhadap berbagai atri-
but produk atau jasa dengan kinerja aktual
yang dirasakan (Nursyamsi et al., 2022).
Analisis Importance Performance Analysis (IPA)
yang dilakukan dalam penelitian ini akan
mengevaluasi 20 atribut menggunakan skala
likert 4 titik, yang terdiri dari sangat tidak
penting, tidak penting, cukup penting, dan
sangat penting. Setiap jawaban diberi nilai
sebagai berikut:

a) Jawaban sangat penting diberi nilai 4.

b) Jawaban penting diberi nilai 3.

¢) Jawaban tidak penting diberi nilai 2.

d) Jawaban sangat tidak penting diberinilai 1.

Skala untuk tingkat kinerja adalah:
a) Jawaban sangat baik diberi nilai 4.
b) Jawaban baik diberi nilai 3.
c) Jawaban tidak baik diberi nilai 2
d) Jawaban sangat tidak baik diberi nilai 1

Metode Analisis Importance Performance

Analysis (IPA) digunakan dalam penelitian ini
untuk mengevaluasi kesesuaian antara ting-
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kat kepentingan dan kinerja kelompok tani.
Sebagai contoh, persamaan yang digunakan
dalam perhitungan ini adalah:

Xi
Tki = — x100%
Yi

Keterangan:

Tki = Tingkat kesesuaian atribut

Xi = Skor penilaian tingkat kinerja

Yi = Skor penilaian Tingkat kepentingan
Sumber: (Dahtiar & Abimanyu, 2023)

Setelah menentukan kesesuaian kualitas,
diagram kartesius dibuat untuk menunjukkan
nilai rata-rata masing-masing atribut. Pada
diagram kartesius, sumbu X menunjukkan
skor tingkat kinerja, dan sumbu Y menunjuk-
kan skor tingkat kepentingan. Nilai rata-rata
kedua sumbu dihitung dengan menggunakan
rumus berikut:

XXi
X = —
- n
2Yi
Y= —
= n

Keterangan:
x = Rata-rata total tingkat kinerja
Y = Rata-rata total tingkat kepentingan

n = Jumlah responden
Sumber: (Dahtiar & Abimanyu, 2023)

Diagram kartesius yang dihasilkan akan
terbagi menjadi empat kuadran oleh sumbu X
dan sumbu Y yang saling tegak lurus. Sumbu
X merepresentasikan rata-rata skor kinerja
seluruh  atribut, sementara sumbu Y
merepresentasikan rata-rata skor kepentingan

seluruh atribut. Koordinat titik pusat (X, Y)

dapat ditentukan melalui perhitungan
matematis:
i 1
X ===
k
DS 4
k
Keterangan:

k = Total jumlah atribut
Sumber: (Dahtiar & Abimanyu, 2023)

Kemudian dilakukan klasifikasi atribut-
atribut berdasarkan posisi relatifnya pada dia-

Analisis Tingkat Kepuasan Anggota Kelompok Petani ...



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 13 No 2, Desember 2025; halaman 476-490

gram kartesius yang dibangun dari skor rata-
rata kepentingan dan kinerja.

KUADRAN IT KUADRAN 1

Y : Tingkat
Kepentingan

KUADRAN IV KUADRAN III

X : Tingkat kinerja

Gambar 1. Diagram Kartesius IPA
Sumber: Dahtiar dan Abimanyu (2023)

Maulana (2018)

mengkategorikan empat kuadran untuk se-

dalam penelitiannya

tiap atribut yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Kuadran I merupakan area di mana atri-
but-atributnya sangat penting bagi pelang-
gan dan kinerjanya juga sudah sangat baik.
Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya
berkelanjutan untuk mempertahankan
kualitas dan kinerja atribut-atribut terse-
but.

2. Kuadran II merupakan area di mana
konsumen sangat mengharapkan kinerja
yang baik, namun kenyataan masih belum
sesuai harapan. Dengan demikian, fokus
utama perbaikan kualitas harus diarahkan
pada atribut-atribut yang berada di
kuadran ini.

3. Kuadran III merupakan area di mana
atribut-atributnya sudah cukup baik, na-
mun kurang menjadi prioritas bagi konsu-
men. Dengan demikian, alokasi sumber
daya yang diperlukan untuk memperta-
hankan kinerja atribut-atribut ini dapat
dikurangi.

4. Kuadran IV terdiri dari atribut-atribut
yang memiliki tingkat kepentingan dan
kinerja yang rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa atribut-atribut tersebut memberi-
kan kontribusi yang sangat kecil terhadap
manfaat yang dirasakan konsumen. Oleh
karena itu, perbaikan pada atribut-atribut
ini dapat diprioritaskan lebih rendah.

Customer Satisfaction Index (CSI) sering
digunakan bersamaan dengan alat analisis
lain seperti Importance Performance Analysis
(IPA) untuk memberikan pemahaman yang
lebih menyeluruh tentang kepuasan pelang-
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gan dan untuk memprioritaskan upaya per-
baikan (Umam dan Hariastuti, 2018). Dana-
priatna et al. (2024) dalam penelitiannya
melakukan perhitungan untuk mendapatkan
nilai Customer Satisfaction Indeks (CSI) dengan
mengalikan bobot masing-masing indikator
dengan persentase pelanggan yang memberi-
kan jawaban puas, kemudian semua hasil per-
kalian tersebut dijumlahkan. Menurut Strat-

ford (2008) dalam Alam dan Oktavianti (2020),

pengukuran indeks ini dilakukan dengan 4

tahapan yaitu:

1. Nilai Means Important Score (MIS) dan
Means Satisfaction Score (MSS) berguna un-
tuk mendapatkan nilai berdasarkan rata-
rata tingkat kepentingan dan kinerja setiap

responden.
MIs=2z1"t
N
Mis=2=1Xt
N
Keterangan:

a) N = Jumlah responden
b) Yi = Nilai kepentingan atribut ke-i
¢) Xi = Nilai kinerja atribut ke-i

2. Weight Factor (WF) diperoleh melalui
perhitungan persentase nilai MIS masing-
masing atribut terhadap keseluruhan nilai
MIS. Dengan rumus sebagai berikut:

Wii = MISi / ZMlsi x 100%

Keterangan:

2MlIsi = jumlah atribut kepentingan

MISi = atribut ke-i

3. Proses perhitungan Weight Score (WS)
me-libatkan perkalian skalar antara vektor
bo-bot atau Weight Score (WF) dengan
vektor skor rata-rata kepuasan atau Mean
Satis-faction Score (MSS). Rumusnya adalah
se-bagai berikut:

WS = WFi x MSSi

Jumlah kumulatif dari Weight Score (WS)
seluruh atribut, mulai dari atribut pertama
(al) hingga atribut terakhir (ap), disebut
Weight Average Total (WAT).

4. Menentukan nilai CSI

[ 174

a i
CSI = HT x 100%
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Keterangan:

P =nilaikep

HS = Skala maksimum yang digunakan
(Heighest Scale)

Tabel 3. Kriteria Nilai Customer Satisfaction

Index
Nilai CSI Kriteria CSI
0% -20% Sangat tidak puas
21% - 40% Tidak puas
41% - 60% Cukup puas
61% - 80% Puas

81% - 100% Sangat puas
Sumber: Dahtiar dan Abimanyu (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Sebanyak 70 petani padi di Desa Sungai
Itik menjadi subjek penelitian untuk meng-
ungkap karakteristik mereka. Mayoritas peta-
ni di Desa Sungai Itik tergolong usia produktif
yaitu 40-59 tahun. Kelompok usia ini juga cen-
derung terbuka terhadap inovasi dan teknolo-
gi baru (Malia dan Sopia, 2020; Adawiyah et
al.,2018). Berdasarkan latar belakang pendi-
dikan petani di Desa Sungai Itik terdiri dari
tingkat pendidikan dasar (SD) yang menun-
jukan persentase paling tinggi yaitu 72,86%,
kemudian diikuti tingkat pendidikan pertama
(SMP) sebesar 18,57 %, tingkat pendidikan me-
nengah (SMA) 8,57%. Hal ini menunjukan
bahwa pendidikan petani di Desa Sungai Itik
termasuk memiliki pendidikan terbatas. Per-
matasari & Rondhi, (2022) hasil penelitiannya
menunjukkan tingkat pendidikan yang paling
umum di antara para petani adalah sekolah
dasar. Studi menunjukkan bahwa petani In-
donesia memiliki tingkat pendidikan yang
rendah, yang berdampak pada kemampuan
mereka untuk menerima dan menerapkan
inovasi pertanian (Tewu, 2015; Prasetya dan
Putro, 2019). Berdasarkan hasil pengamatan
dibuktikan bahwa hanya sebagian kecil peta-
ni, terutama ketua kelompok tani atau orang-
orang tertentu, yang memiliki keterampilan
mengoperasikan mesin besar yaitu combine
harvester. Akibatnya, mayoritas petani harus
menyewa jasa penggunaan combine harvester
dengan biaya tambahan.
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Berdasarkan struktur kepemilikan lahan
di Desa Sungai Itik didominasi oleh petani
pemilik. Dengan persentase 60%, kelompok
ini menjadi mayoritas dan memiliki peran
penting dalam produksi pertanian di desa
tersebut. Berdasarkan hasil survei terhadap 70
petani, dapat disimpulkan bahwa penga-
laman bertani yang panjang merupakan ka-
rakteristik dominan dari petani di daerah pe-
nelitian. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar petani te-
lah memiliki kapasitas untuk menjalankan
aktivitas pertanian. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan (Wibisonya, 2023), lamanya
waktu yang dihabiskan untuk bertani telah
membekali petani dengan pengetahuan dan
keterampilan yang mendalam di bidang per-
tanian, sehingga mereka mampu menghadapi
berbagai tantangan dalam produksi perta-
nian. Luas lahan atau areal tanam yang dike-
lola petani di Desa Sungai Itik umumnya cu-
kup besar, dengan sebagian besar petani me-
miliki lahan lebih dari 1 hektar.

Hasil panen adalah total selama dua pe-
riode atau musim tanam yang dilakukan res-
ponden. Produksi padi di Desa Sungai Itik
diantaranya adalah <1000 kg sebanyak 7
orang maka rata-rata produksi 511,90 kg/ha.
Sebanyak 32 petani menghasilkan produksi
antara 1000-2000 kg, maka rata-rata produksi
1.729,17 kg/ha. Sedangkan 31 petani meng-
hasilkan produksi di atas 2000 kg, maka rata-
rata produksi 4.010,75 kg/ha.

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Sebagai langkah awal, uji validitas dan re-
liabilitas instrumen penelitian dilakukan ter-
hadap 40 responden sebelum dilakukan pe-
ngumpulan data secara menyeluruh kepada
70 responden.

Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjuk-
kan seberapa baik suatu alat pengukuran
mengukur ide yang dituju (Katili et al., 2023)
dan menerapkan inovasi pertanian (Tewu,
2015; Prasetya dan Putro, 2019). Validitas se-
tiap item pertanyaan dalam kuesioner diukur
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas
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. Nilai r Koefisien

No Kode Atribut Kepentingan Kinerja Validitas Keterangan
1 T1 0,327 0,368 0,263 Valid
2 12 0,005 0,501 0,263 Tidak Valid
3 T3 0,599 0,656 0,263 Valid
4 T4 0,493 0,518 0,263 Valid
5 T5 0,334 0,257 0,263 Tidak Valid
6 R6 0,712 0,619 0,263 Valid
7 R7 0,675 0,635 0,263 Valid
8 R8 0,002 0,397 0,263 Tidak Valid
9 A9 0,437 0,508 0,263 Valid

10 A10 0,690 0,451 0,263 Valid

11 All 0,473 0,552 0,263 Valid

12 RE12 0,341 0,231 0,263 Tidak Valid
13 RE13 0,406 0,515 0,263 Valid

14 RE14 0,364 0,482 0,263 Valid

15 RE15 0,470 0,406 0,263 Valid

16 RE16 0,624 0,432 0,263 Valid

17 E17 0,503 0,688 0,263 Valid

18 E18 0,348 0,510 0,263 Valid

19 E19 0,487 0,582 0,263 Valid

20 E20 0,470 0,622 0,263 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2024
dengan menghitung koefisien korelasi. Jika Uji Reliabilitas

nilai korelasi pearson lebih besar dari rtabel,
item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan
valid. Sebaliknya, jika nilai korelasi pearson
kurang dari rtabel, instrumen tersebut diang-
gap tidak valid. Tabel r dapat digunakan un-
tuk menghitung nilai rtabel, dengan keten-
tuan df = (n-2) = 38 dan tingkat signifikansi 5
% hasilnya, nilai rtabel adalah 0,263. Uji
validitas dengan menggunakan software SPSS.

Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis validi-
tas pada nilai korelasi tingkat kepentingan
diperoleh atribut T2 dan R8 dinyatakan tidak
valid karena nilai korelasi hitungnya lebih
rendah dari nilai kritis tabel, yaitu masing-
masing hanya 0,005 dan 0,002. Selanjutnya
analisis tabel di atas pada tingkat kinerja,
atribut yang dinyatakan tidak valid terletak
pada T5 dan RE 12 karena nilai masing-
masing menunjukan 0,257 dan 0,231 < 0,263.
Atribut yang tidak valid ini tidak akan digu-
nakan lagi pada kuesioner penelitian selanjut-
nya.
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Nilai Cronbach's Alpha sebesar > 0,70 me-
nunjukkan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan cukup reliabel untuk mengukur
kuesioner (Katili et al., 2023). Berdasarkan ni-
lai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari
0,70, dapat disimpulkan bahwa data yang di-
peroleh dari penelitian ini bersifat reliabel.
Tabel 5 menyajikan hasil analisis reliabilitas
terhadap variabel kinerja dan kepentingan
yang diperoleh melalui pengolahan data
menggunakan software SPSS.

Tabel 5. Uji Reliabilitas Kepentingan dan

Kinerja
Reliability Reliability
Statistics Statistics
Cronbach’s N of Cronbach’s N of
Alpha items Alpha items
.836 20 .882 20

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
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Berdasarkan uji validitas dan reabilitas
terhadap atribut yang akan digunakan terda-
pat beberapa atribut yang dibuang atau di-
anggap tidak valid, yaitu atribut Jkebersihan
dan kenyaman ruang pertemuan, 2kemu-
dahan dalam mengakses informasi, 3kemu-
dahan dalam mendapatkan modal pinjaman,
4kemudahan menjadi bagian anggota kelom-
pok. Atribut-atribut yang digunakan dalam
penelitian ini dipilih berdasarkan dari hasil uji
validitas dan reabilita. Atribut yang dianggap
valid akan dipilih. Atribut-atribut ini mencer-
minkan dalam kualitas pelayanan pengurus
kelompok tani dan pengaruhnya terhadap ke-
puasan anggota. Penampilan dan kerapian
pengurus mencerminkan profesionalisme, se-
mentara kelengkapan fasilitas fisik dan kuali-
tas alsintan mendukung efektivitas kegiatan
kelompok. Kecepatan dan ketepatan pengu-
rus dalam menangani keluhan menunjukkan
responsivitas dan kemampuan menyelesai-
kan masalah. Kejujuran, keterampilan, penge-
tahuan, keramahan, serta kesabaran pengurus
mencerminkan dimensi keandalan dan empa-
ti dalam pelayanan. Ketepatan waktu dalam
pengajuan RDKK, pelaksanaan pertemuan ru-
tin, dan rapat anggota tahunan mencermin-
kan komitmen terhadap tanggung jawab or-
ganisasi. Kemudahan layanan peminjaman
saprodi dan kemampuan pengurus memberi-
kan informasi yang akurat menunjukkan kua-
litas layanan yang praktis dan informatif. Se-
lain itu, bantuan sosial antar anggota serta ke-
terlibatan anggota dalam pengambilan kepu-
tusan memperkuat rasa kebersamaan dan
partisipasi aktif, yang menjadi fondasi pen-
ting dalam meningkatkan kepuasan dan
loyalitas anggota terhadap kelompok tani.

KUADRAN IPA

Kuadran Importance Performance Analysis
(IPA) merupakan tahap selanjutnya setelah
menentukan tingkat kesesuaian. Kuadran ini
dibuat dengan menghitung nilai rata-rata dari
setiap atribut, sehingga memberikan gam-
baran umum tentang tingkat kinerja dan ke-
pentingan setiap faktor. Analisis Importance
Performance Analysis menunjukkan hasil pe-
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ngelompokan berdasarkan tingkat kinerja dan
kepentingan. Aspek kinerja kelompok tani
tersebar di empat kuadran, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Pengkategorian Atribut Kualitas
Pelayanan dalam Kuadran Importance
Performance Analysis (IPA)

Kuadran I menunjukkan atribut yang di-
nilai penting dan sudah memuaskan. Atribut
ini meliputi kejujuran dan keterampilan pe-
ngurus, keramahan, ketepatan waktu penga-
juan RDKK, hingga pelibatan anggota dalam
pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Sulaksana
etal., (2020) yang menyoroti pentingnya kepe-
mimpinan yang jujur dan kompeten dalam
meningkatkan kepuasan anggota. Laiyan et
al., (2022) juga menekankan bahwa ketepatan
waktu RDKK berpengaruh pada kelancaran
produksi. Sementara itu Ali et al. (2023) mene-
gaskan pentingnya partisipasi anggota dalam
keputusan kelompok untuk membangun rasa
memiliki. Dengan demikian, keberhasilan
atribut-atribut ini menunjukkan bahwa pe-
ngurus telah memenuhi harapan anggota di
aspek-aspek krusial.

Kuadran II mencakup atribut penting
yang dinilai belum memuaskan oleh anggota,
sehingga perlu menjadi prioritas perbaikan.
Atribut tersebut antara lain kecepatan dan
ketepatan pengurus dalam menangani ke-
luhan, pelaksanaan RAT, serta keandalan in-
formasi yang diberikan. Temuan ini memper-
kuat hasil Ruhimat (2019) yang menekankan
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bahwa respons cepat dan tepat dari pengurus
sangat memengaruhi tingkat kepuasan ang-
gota. Selain itu, Darwis & Muslim (2023) me-
negaskan bahwa RAT berfungsi sebagai fo-
rum transparansi dan perencanaan bersama.
Ketidakterpenuhan harapan pada aspek-
aspek ini menunjukkan lemahnya komunikasi
dan responsivitas pengurus, yang dapat
menghambat kepercayaan dan partisipasi
anggota.

Kuadran III berisi atribut yang dinilai ti-
dak terlalu penting namun kinerjanya sudah
baik. Atribut tersebut mencakup fasilitas fisik
(alsintan) dan bantuan sosial antaranggota.
Rendahnya tingkat kepentingan disebabkan
karena sebagian besar anggota telah memiliki
alsintan sendiri, sehingga tidak tergantung
pada fasilitas kelompok. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Narul-
lova & Isralasmadi, (2023) yang menyatakan
bahwa bantuan alsintan kerap kurang diman-
faatkan karena kepemilikan pribadi. Selain
itu, seperti yang dikemukakan Nikmah et al.,
(2022) kebiasaan gotong royong sudah terben-
tuk sebelum adanya kelompok, sehingga ban-
tuan sosial dari kelompok tidak dianggap
krusial. Oleh karena itu, meskipun kinerjanya
baik, atribut-atribut ini bukan prioritas utama
untuk pengembangan.

Kuadran 1V berisi atribut yang dianggap
kurang penting oleh petani, karena tidak
mempengaruhi langsung kinerja pertanian
mereka. Atribut ini termasuk penampilan pe-
ngurus dan kelengkapan fasilitas fisik, seperti
peminjaman alsintan. Petani lebih fokus pada
pekerjaan di lapangan, sehingga penampilan
pengurus tidak dianggap krusial. Selaras de-
ngan Ruhimat (2019) yang menemukan bah-
wa faktor penampilan pengurus dan fasilitas
fisik tidak menjadi prioritas karena tidak ber-
kontribusi langsung terhadap produktivitas.
Selain itu, meskipun alsintan tersedia di ke-
lompok, banyak anggota yang sudah memili-
ki alat pertanian pribadi, yang mengurangi
ketergantungan pada fasilitas kelompok.
Pitriani et al., (2021) juga mencatat bahwa pe-
tani tetap produktif meskipun tidak menggu-
nakan alsintan kelompok, karena alat yang
mereka miliki sudah mencukupi kebutuhan.
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Terakhir, pertemuan rutin dianggap tidak
memberikan manfaat signifikan, karena mate-
ri yang disampaikan sering kali repetitif. Hasil
penelitian Hilkia (2024) menunjukkan bahwa
meskipun pertemuan rutin diadakan, efekti-
vitasnya terbatas, dan tidak selalu berkontri-
busi pada pencapaian tujuan kelompok. Oleh
karena itu, atribut-atribut ini tidak menjadi
prioritas dalam perbaikan kelompok tani.

HASIL ANALISIS CSI

Evaluasi terhadap kepuasan petani terha-
dap kinerja kelompok tani dilakukan dengan
menganalisis berbagai atribut kinerja yang
relevan. Melalui analisis CSI, kita dapat mem-
peroleh gambaran menyeluruh tentang keber-
hasilan kelompok tani. Berikut hasil peneli-
tian tentang Customer Satisfaction Index
(CsI).

Berdasarkan tabel 6. nilai Customer Satis-
faction Index (CSI) untuk mengukur kepuasan
anggota kelompok tani di Desa Sungai Itik
adalah sebesar 79,16%, yang tergolong dalam
kategori puas (61-80%). Hasil ini menunjuk-
kan bahwa secara umum, anggota merasa pe-
layanan kelompok tani telah memenuhi ha-
rapan mereka. Namun, masih terdapat gap
sebesar 20,84%, yang menunjukkan bahwa
ada beberapa atribut pelayanan yang belum
optimal dan perlu ditingkatkan untuk menca-
pai kepuasan yang lebih tinggi. Hasil ini se-
jalan dengan temuan Kalbi et al., (2023) yang
menunjukkan nilai CSI sebesar 74,20%. Kedua
studi ini menunjukkan bahwa anggota kelom-
pok tani merasa cukup puas, namun belum
mencapai kepuasan maksimal. Perbedaan
persentase sebesar 4,96% antara hasil peneli-
tian ini dan Kalbi et al. dapat disebabkan oleh
perbedaan karakteristik wilayah, seperti in-
tensitas program kelompok tani yang aktif,
dukungan eksternal, serta profil kepengu-
rusan yang berbeda. Kalbi et al. juga mene-
kankan bahwa adanya selisih harapan sebesar
25,80% menunjukkan masih banyak aspek
pelayanan yang perlu ditingkatkan, terutama
dalam hal ketepatan layanan dan keaktifan
kelompok. Selain itu, Handayani et al., (2020)
mencatat nilai CSI sebesar 74,84 %, dengan gap
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Tabel 6. Hasil Analisis Customer Satisfaction Index (CSI)

Kode Atribut Ra;z:;:;iii;ikat TinI;i?t-ﬁail;aerja Weight Factor ~ Weight Score
T1 1,5 3,0 2,69 7,99
T3 34 2,9 6,20 17,98
T4 34 32 6,15 19,68
R6 3,7 3,0 6,67 20,10
R7 3,7 3,0 6,67 19,90
A9 39 3,5 6,98 24,42
A10 3,7 3,6 6,74 24,47
All 3,9 3,8 7,00 26,31
RE13 3,9 34 711 23,86
RE14 3,0 24 5,45 13,16
RE15 3,7 2,6 6,67 17,43
RE16 3,9 3,1 7,08 22,25
E17 34 2,8 6,18 17,29
E18 3,8 3,3 6,95 22,64
E19 2,6 3,2 4,78 15,16
E20 3,7 3,6 6,69 24,00
Total 55,3
Weighted Total 316,64
CSI 79,16

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

25,16%. Meskipun secara kategori sama-sama
menunjukkan kepuasan, nilai gap dalam pe-
nelitian ini relatif lebih kecil, yang mengindi-
kasikan bahwa di Desa Sungai Itik beberapa
atribut pelayanan kelompok tani lebih mende-
kati harapan anggota. Hal ini mungkin dido-
rong oleh struktur organisasi kelompok tani
yang lebih terorganisir atau karena faktor ko-
munikasi internal yang lebih aktif di Desa
Sungai Itik. Dari hasil analisis weighted score,
atribut keterampilan dan pengetahuan pe-
ngurus, serta keramahan pengurus, merupa-
kan dua faktor paling berpengaruh terhadap
kepuasan. Hal ini memperkuat temuan Kalbi
et al. yang menyatakan bahwa dimensi relia-
bility dan assurance sangat menentukan loya-
litas dan kepuasan anggota. Di sisi lain, atri-
but penampilan pengurus dan pelaksanaan
pertemuan rutin memiliki skor terendah,
yang mengindikasikan perlunya peningkatan
di aspek tangibles dan responsiveness. Hal ini
juga sejalan dengan Handayani et al. (2020)
yang menemukan bahwa komunikasi dan
pertemuan rutin yang jarang menyebabkan
turunnya tingkat kepuasan anggota.

Dengan demikian, perbandingan ini me-
nunjukkan bahwa meskipun hasil penelitian
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ini konsisten dengan penelitian terdahulu da-
lam hal tingkat kepuasan secara umum, terda-
pat perbedaan signifikan dalam atribut yang
paling memengaruhi kepuasan, yang bisa di-
jelaskan oleh konteks lokal dan karakteristik
sosial kelompok tani di masing-masing lokasi.
Oleh karena itu, peningkatan pelayanan ke-
lompok tani sebaiknya difokuskan pada atri-
but-atribut dengan gap tinggi seperti pelaksa-
naan pertemuan rutin dan penampilan pe-
ngurus, agar kualitas pelayanan lebih merata
dan mendekati harapan seluruh anggota.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Analisis menggunakan metode IPA dan
CSI menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
kinerja pengurus kelompok tani di Desa Su-
ngai Itik telah cukup memuaskan petani. Ke-
terampilan dan pengetahuan pengurus men-
jadi sorotan utama dan telah memenubhi eks-
pektasi petani. Anggota sangat puas dengan
kejujuran, keramahan, dan sikap responsif pe-
ngurus. Namun, ada beberapa area yang per-
lu ditingkatkan, seperti kecepatan dalam me-
nangani keluhan,
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pelaksanaan RDKK yang lebih baik, serta
penyediaan informasi yang lebih relevan.
Meskipun kualitas barang dan bantuan sosial
telah baik, aspek-aspek seperti kecepatan da-
lam menangani keluhan dan penyediaan in-
formasi yang tepat dinilai lebih penting oleh
anggota. Hasil analisis CSI menunjukkan ting-
kat kepuasan petani sebesar 79,16%, namun
masih terdapat gap sebesar 20,84% yang
mengindikasikan adanya ruang untuk per-
baikan lebih lanjut, terutama dalam hal me-
menuhi harapan anggota terkait kecepatan
layanan dan penyediaan informasi.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis, implikasi kebi-
jakan yang dapat disarankan yaitu perlunya
peningkatan kapasitas pengurus kelompok
tani, khususnya dalam hal kecepatan dan ke-
tepatan dalam menangani keluhan anggota
serta pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan
(RAT) yang belum sesuai harapan. Hal ini
dapat dilakukan melalui pelatihan manajerial
serta pendampingan intensif dari penyuluh
pertanian. Selain itu, pertemuan rutin yang di-
nilai kurang memberikan manfaat signifikan
perlu ditinjau kembali dengan penyegaran
materi dan pelibatan narasumber yang rele-
van agar lebih efektif dan menarik bagi ang-
gota. Pemberian bantuan alsintan juga perlu
disesuaikan dengan kebutuhan riil di la-
pangan, mengingat sebagian besar anggota
telah memiliki alat pertanian pribadi sehingga
tidak terlalu bergantung pada fasilitas kelom-
pok. Sementara itu, atribut yang telah berjalan
dengan baik seperti kejujuran, keramahan pe-
ngurus, dan keterlibatan anggota dalam pe-
ngambilan keputusan perlu dipertahankan
dan diperkuat sebagai modal sosial dalam
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi
anggota terhadap keberlangsungan kelompok
tani. Penelitian ini memiliki keterbatasan ka-
rena hanya dilakukan di Desa Sungai Itik se-
hingga hasilnya belum dapat digeneralisasi-
kan ke wilayah lain. Selain itu, penelitian ha-
nya menilai kepuasan anggota tanpa mem-
pertimbangkan faktor eksternal seperti peran
penyuluh atau kebijakan pemerintah. Instru-
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men yang digunakan juga terbatas pada kue-
sioner, sehingga belum menggali alasan men-
dalam di balik kepuasan maupun ketidak-
puasan anggota. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan memperluas lokasi,
mempertimbangkan variabel eksternal, serta
mengombinasikan metode kuantitatif dan
kualitatif agar hasil lebih komprehensif.
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